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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

melalui kegiatan manajemen kelompok, kesadaran siswa akan risiko 

kekerasan teman sebaya dapat meningkat. Pada siklus pertama dilakukan 

konsultasi kelompok dengan subyek tentang risiko kekerasan., namun pada 

tahap pertama siswa masih belum memahami seperti apa layanan 

bimbingan kelompok dan masih belum menghargai dan memahami bahwa 

bullying itu sangat berbahaya. Selain itu, layanan manajemen kelompok 

dilaksanakan kembali pada siklus II agar siswa dapat memahami 

bagaimana bimbingan kelompok tersebut dan juga memahami materi yang 

akan dibahas yaitu stop bullying agar siswa lebih paham dan dapat 

menerapkan ke kehidupan sehari hari. Dari hasil pra tindakan penelitian 

tingkat pemahaman siswa tentang bahaya bullying sebesar 50.9 %, siklus I 

sebesar 58.7%, serta siklus II sebesar 80,8%. Dilihat dari hasil penelitian 

ini mulai dari pra tindakan ke siklus I sudah meningkat namun belum 

masuk ke kategori yang diinginkan peneliti selanjutnya dilakukan siklus II 

untuk mencapai tujuan penelitian dan tingkat pemahaman siswa tentang 

bahaya bullying meningkat sebesar 80.8 %. 

B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, ada beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Dari layanan bimbingan kelompok ini siswa benar benar dapat 

meningkatkan pemahamannya mengenai bahaya bullying. Hal ini agar 

siswa lebih paham bahwasannya perilaku bullying ini sangat bahaya 

sekali jika terus dilakukan dan jika tidak ada pencegahan yang 

dilakukan. 
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2. Bagi Guru BK 

Hasil penelitian membuktikan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang bahaya bullying, maka disarankan untuk 

guru BK dapat menggunakan layanan bimbingan kelompok ini di sekolah. 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Strategi konseling kelompok dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang risiko 

bullying pada anak kelas X MIA 4 SMA NEGERI 16 MEDAN, sehingga banyak 

peneliti terdorong untuk mencari sekolah lain dan mencari tempat pelatihan yang 

terjamin bagi siswa.. 

 


